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Abstrak 
Pembelajaran matematika seringkali dirasakan kurang relevan dengan kehidupan 
nyata siswa, sehingga menurunkan minat dan pemahaman mereka terhadap 
materi. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan pendekatan kontekstual berbasis 
etnomatematika yang mengaitkan konsep matematika dengan budaya lokal dan 
pengalaman sehari-hari siswa. Studi ini bertujuan untuk menganalisis dampak 
penerapan pembelajaran dilatasi melalui pendekatan etnomatematika terhadap 
pemahaman dan motivasi belajar siswa kelas VIII. Penelitian ini menggunakan 
metode eksperimen dengan desain pre-test dan post-test, melibatkan 30 siswa 
sebagai subjek penelitian. Instrumen pengumpulan data meliputi tes kemampuan 
dan angket motivasi belajar yang dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan 
inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran dilatasi 
berbasis etnomatematika meningkatkan pemahaman siswa, dengan persentase 
ketuntasan klasikal mencapai 73,3 persen. Selain itu, hasil angket menunjukkan 
adanya peningkatan motivasi belajar siswa, yang merasa pembelajaran menjadi 
lebih bermakna dan relevan dengan kehidupan mereka. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa pendekatan kontekstual berbasis etnomatematika efektif 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. 

1. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan sarana utama untuk mengembangkan potensi diri seseorang agar 

menjadi lebih baik dan bermanfaat bagi masyarakat sekitarnya (Kencanawaty et al., 2020). 
Secara umum, pendidikan adalah proses belajar yang memungkinkan individu untuk 
memahami, mengerti, dan berpikir lebih kritis. Pendidikan memiliki fungsi mendasar dalam 
membentuk individu yang beradab dalam kehidupan sosial dan mendukung kemajuan 
peradaban. Oleh karena itu, tujuan pendidikan adalah untuk menanamkan pengetahuan yang 
terstruktur dan konseptual, serta nilai-nilai karakter (Purwanto & Wibisono, 2022). Lembaga 
pendidikan formal yang bertanggung jawab mencapai fungsi ini meliputi pendidikan dasar 
(SD/MI), pendidikan menengah (SMP/MTs), pendidikan atas (SMA/MA), dan perguruan tinggi 
(PT). 

Salah satu komponen utama dalam pendidikan adalah matematika, yang memiliki peran 
penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika tidak hanya 
digunakan untuk menyelesaikan masalah sehari-hari, seperti menghitung, menyajikan, meng-
umpulkan, dan mengolah data, tetapi juga berkontribusi dalam pengembangan keterampilan 
berpikir logis dan analitis. Seiring dengan perkembangan zaman, kebutuhan akan ilmu 
matematika semakin meningkat, karena matematika menjadi dasar bagi berbagai disiplin ilmu 
(Zulaekhoh & Hakim, 2021). Matematika juga memiliki keterkaitan yang erat dengan kehidupan 
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sehari-hari, menunjukkan perannya sebagai ilmu yang aplikatif dan relevan dalam berbagai 
aspek masyarakat modern (Iskandar et al., 2023). 

Namun, dalam praktiknya, proses pembelajaran matematika di sekolah masih sering 
bersifat teoritis dan kurang menarik bagi siswa. Banyak siswa yang merasa jenuh karena 
metode pengajaran konvensional yang dominan berfokus pada hafalan dan prosedur tanpa 
memberikan pengalaman nyata yang bermakna. Pembelajaran yang bermakna adalah pembel-
ajaran yang memungkinkan siswa untuk mengaitkan materi yang dipelajari dengan kehidupan 
nyata mereka. Menurut Nisaa (2020), pembelajaran kontekstual dapat membantu siswa 
memahami relevansi materi pelajaran dengan dunia nyata, sehingga menumbuhkan minat dan 
pemahaman yang lebih baik. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual 
mampu meningkatkan hasil belajar karena siswa lebih mudah menghubungkan materi 
pembelajaran dengan pengalaman sehari-hari (Lipiah et al., 2022; Rahman et al., 2023). 

Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika, pendekatan 
yang mengintegrasikan budaya lokal dapat membantu menciptakan suasana belajar yang aktif 
dan relevan. Budaya merupakan sumber pembelajaran pertama yang dilihat seseorang sejak 
kecil, yang membentuk pola pikir dan perilaku mereka (Nurkha�ifah, Pilokol, & Megawanti, 
2021). Pendekatan yang dikenal sebagai etnomatematika menjadi sarana efektif untuk 
menjelaskan keterkaitan antara budaya lokal dan konsep matematika, sehingga pembelajaran 
matematika lebih dekat dengan kehidupan siswa. Etnomatematika mengajarkan siswa bahwa 
matematika tidak terpisahkan dari budaya dan kehidupan sehari-hari mereka. Laurens (2017) 
menyatakan bahwa etnomatematika mampu meningkatkan pemahaman siswa tentang 
relevansi matematika, memotivasi mereka untuk belajar dengan melihat manfaatnya secara 
langsung. Penelitian terbaru juga mengon�irmasi bahwa integrasi etnomatematika dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman konsep matematis 
(Sutanto & Amalia, 2023). 

Namun, tantangan dalam pembelajaran berbasis budaya ini masih ada, terutama terkait 
pemahaman konsep matematika dan kesadaran budaya lokal. Banyak siswa yang lebih 
mengenal budaya dan teknologi asing daripada budaya lokal mereka. Sirate (2012) 
mengemukakan bahwa masalah ini sering kali disebabkan oleh kon�lik budaya, yang muncul 
ketika tradisi dan praktik budaya di luar sekolah tidak selaras dengan yang ada di sekolah. 
Karena itu, penting untuk menyesuaikan pengajaran matematika dengan budaya lokal agar 
siswa dapat lebih mudah memahami konsep-konsep matematika dan menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Mengaitkan konsep matematika dengan budaya juga mendukung 
pengembangan kemampuan lain, seperti komunikasi, representasi, pemecahan masalah, 
koneksi, dan berpikir kritis (Nuthqi & Nur�itriyanti, 2021; Putra et al., 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak pendekatan etnomatematika dalam 
meningkatkan pemahaman dan minat belajar siswa. Diharapkan pendekatan ini dapat 
menjadikan pembelajaran matematika lebih relevan dan menarik bagi siswa, sekaligus 
memperkuat pemahaman mereka terhadap budaya lokal. 

2. Metode 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yang menurut Achmadi & 

Narbuko (2015) adalah jenis penelitian yang menggambarkan pemecahan masalah berdasarkan 
data yang dianalisis dan diinterpretasikan. Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk 
mengungkapkan situasi, kejadian, serta fenomena yang terjadi selama kegiatan penelitian 
berlangsung, sehingga memberikan pemahaman mendalam terhadap konteks penelitian 
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(Sugiyono, 2021). Metode ini sangat cocok untuk meneliti proses pembelajaran karena dapat 
menggali interaksi antara siswa, guru, dan materi yang disampaikan dalam suasana yang natural 
dan sesuai konteks pembelajaran di kelas (Creswell, 2018). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran dilatasi 
dengan pendekatan kontekstual berbasis etnomatematika pada siswa kelas VIII SMP 
Laboratorium UM tahun ajaran 2023/2024. Pelaksanaan penelitian ini berlangsung pada 
tanggal 6-10 November 2023, dengan subjek penelitian sebanyak 30 siswa dari kelas VIII-D. 
Data dikumpulkan melalui beberapa metode, yaitu wawancara, observasi, dan angket. Observasi 
dilakukan oleh dua observer yang bertugas mengamati dan mencatat aktivitas pembelajaran, 
tingkat perhatian, serta keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Hasil observasi ini 
bertujuan untuk memberikan gambaran langsung mengenai proses belajar yang berlangsung di 
kelas, sementara wawancara digunakan untuk menggali persepsi mendalam dari siswa terkait 
pembelajaran dilatasi berbasis etnomatematika. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini mencakup lembar angket respon siswa, 
lembar observasi aktivitas siswa, dan soal tes untuk mengukur pemahaman siswa terhadap 
materi dilatasi. Angket dirancang untuk mengevaluasi persepsi siswa mengenai relevansi dan 
keterkaitan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari, serta minat belajar mereka setelah 
diterapkan pendekatan etnomatematika (Latifah et al., 2022). Lembar observasi mencatat 
aktivitas dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung, sementara soal tes 
digunakan untuk mengukur pemahaman siswa terhadap konsep dilatasi secara mendalam. Data 
yang terkumpul dianalisis secara deskriptif dengan teknik Miles dan Huberman (1994), yang 
mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Budaya kontekstual yang berhubungan dengan pembelajaran dilatasi: Berikut adalah 

beberapa contoh etnomatematika yang ada di sekitar SMP Laboratorium UM yang disajikan 
dalam Tabel 1: 

Tabel 1. Konsep Dilatasi 

Gambar Kosnep Dilatasi 

 

Gunung Arjuno yang berada di Kota Malang 
memiliki ukuran asli yang lebih besar 
dibandingkan dengan ukuran foto. 

 

Tugu Kota Malang memiliki ukuran asli yang 
lebih besar dibandingkan dengan ukuran 
miniatur. 
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Gambar Kosnep Dilatasi 

 

Topeng Malangan yang merupakan tarian 
topeng khas budaya Kota Malang memiliki 
ukuran asli yang lebih besar dibandingkan 
dengan ukuran pada gantungan kunci. 

 

Tugu Apel yang berada di Kota Batu memiliki 
ukuran lebih besar dibandingkan dengan 
ukuran apel asli. 

Berdasarkan keterangan pada Tabel 1, menunjukkan bahwa kebudayaan kontekstual yang 
menjadi ciri khas dapat diangkat menjadi pembelajaran yang bermakna bagi siswa dan 
diharapkan bisa menarik minat serta meningkatkan hasil belajar siswa. 

Indikator Etnomatematika: Etnomatematika membantu memahamkan konsep matematika 
yang cukup abstrak dan sulit dipahami siswa. Menurut Wahyudi (2015), aktivitas masyarakat 
yang mengandung unsur matematika, seperti operasi hitung (menjumlah, mengurangi, 
membilang, mengukur, menentukan lokasi, merancang bangunan, permainan anak-anak, 
bahasa, simbol-simbol tertulis, gambar, dan benda-benda �isik) memiliki nilai matematika yang 
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Tujuan etnomatematika adalah mengakui bahwa terdapat berbagai cara dalam melakukan 
matematika dengan memperhatikan pengetahuan matematika akademik yang berkembang di 
berbagai sektor masyarakat, serta berbagai cara dan budaya yang berbeda dalam menjalankan 
praktik matematika mereka (seperti mengelompokkan, berhitung, mengukur, merancang 
bangunan atau alat, bermain, dan menjelaskan). Wahyudi (2015) juga menyebutkan bahwa 
aktivitas etnomatematika meliputi: membilang, mengukur, menentukan arah dan lokasi, 
membuat rancang bangun, bermain,  dan menjelaskan. Berdasarkan indikator atau aktivitas 
etnomatematika tersebut, penelitian ini memilih aktivitas menjelaskan karena sesuai dengan 
materi pembelajaran dilatasi untuk menentukan konsep dilatasi. 

3.1. Hasil Belajar 
Tes kemampuan siswa dalam penelitian ini didasarkan pada hasil tes yang diberikan 

kepada siswa kelas VIII-D pada materi dilatasi dengan pendekatan kontekstual berbasis 
etnomatematika. Berdasarkan kriteria ketuntasan minimum (KKM) mata pelajaran matematika 
di kelas VIII, yang ditetapkan sebesar 75, hasil menunjukkan bahwa dari total 30 siswa, 
sebanyak 20 siswa berhasil mencapai ketuntasan, sedangkan 8 siswa belum mencapai nilai 
KKM. Ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal dihitung menggunakan rumus sebagai 
berikut: 

 Ketuntasan klasikal =  𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡
𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘ℎ𝑎𝑎𝑎𝑎

 × 100 

Dengan substitusi angka: 

=  22
30

 × 100 = =  73,3% 
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Persentase ketuntasan klasikal sebesar 73,3% ini menunjukkan hasil yang masuk dalam 
kategori baik sesuai dengan kriteria ketuntasan klasikal yang diuraikan oleh Widoyoko (2013). 
Berdasarkan analisis ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran dilatasi dengan 
pendekatan kontekstual berbasis etnomatematika telah berhasil dalam meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Hasil ini menunjukkan bahwa metode 
pembelajaran ini efektif untuk memperkuat pemahaman siswa dalam konsep dilatasi, sehingga 
dapat memberikan kontribusi yang signi�ikan dalam mencapai ketuntasan belajar secara 
menyeluruh. 

3.2. Respon Siswa 
Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada tiga siswa dengan tingkat pencapaian yang 

berbeda (tinggi, sedang, dan rendah), didapati bahwa siswa merasa senang dengan penerapan 
pembelajaran dilatasi menggunakan pendekatan kontekstual berbasis etnomatematika. 
Pembelajaran dengan pendekatan ini dinilai lebih bermakna karena siswa dapat mengaitkan 
konsep yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari, sehingga mengurangi kebosanan dan 
meningkatkan ketertarikan siswa terhadap materi. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan 
pendekatan kontekstual berbasis etnomatematika dapat memperkaya pengalaman belajar 
siswa, memberikan makna yang lebih mendalam, serta membangkitkan semangat mereka untuk 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Respon siswa selama pembelajaran juga menunjukkan sikap positif dan dukungan penuh 
terhadap pendekatan ini. Siswa merasa bahwa metode pembelajaran yang diterapkan membuat 
proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan tidak monoton. Ini tercermin dari observasi 
aktivitas siswa yang dilakukan oleh dua observer dan disajikan dalam Tabel 2, yang 
memperlihatkan persentase keaktifan siswa pada berbagai aspek kegiatan belajar. 

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

No Aspek Indikator Persentase 
Rata-rata 

Persentase 
Indikator 

Kriteria 
Keberhasilan (%) 

1  Visual 
activities  

Membaca  90  82,8  75  

2  Oral activities  Bertanya  80  
3  Listening 

activities  
Mendengarkan  90  

4  Writing 
activities  

Menulis  80  

5  Drawing  
activities  

Membuat peta konsep 
atau bagan  

70  

6  Mental  
activities  

Menanggapi  80  

7  Emotional  
activities  

Bersemangat  90  

Hasil dari Tabel 2 menunjukkan bahwa keaktifan siswa dalam setiap aspek kegiatan 
pembelajaran telah melebihi kriteria keberhasilan yang ditetapkan, yaitu sebesar 75%. 
Keaktifan dalam visual, mendengarkan, serta aktivitas emosional dan mental memperlihatkan 
bahwa siswa benar-benar terlibat secara menyeluruh dalam proses belajar. 

3.3. Pembahasan 
Pembelajaran dilatasi dengan pendekatan kontekstual berbasis etnomatematika terbukti 

memberikan berbagai manfaat yang signi�ikan bagi siswa. Berdasarkan hasil observasi dan 
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angket respon siswa, pendekatan ini tidak hanya memperkaya pemahaman siswa mengenai 
konsep-konsep matematika, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam 
dan bermakna. Dari segi pengetahuan, siswa dapat lebih memahami konsep rumus luas segitiga 
dengan cara membangun pengetahuan tersebut sendiri melalui eksplorasi dan pemahaman 
yang kontekstual. Proses ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengaitkan konsep 
abstrak matematika dengan situasi nyata yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari, 
khususnya melalui pengamatan terhadap budaya lokal. 

Penelitian sebelumnya mendukung temuan ini. Misalnya, studi oleh Zulaekhoh dan Hakim 
(2021) menunjukkan bahwa penerapan etnomatematika dalam pembelajaran matematika di 
sekolah dasar dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep matematika yang rumit 
melalui pendekatan budaya yang akrab bagi mereka. Demikian pula, penelitian oleh Lipiah et al. 
(2022) menemukan bahwa penerapan pembelajaran kontekstual berbasis budaya lokal secara 
signi�ikan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa karena siswa merasa materi lebih 
relevan dengan pengalaman dan lingkungan mereka. Studi tersebut menunjukkan bahwa siswa 
yang belajar melalui pendekatan kontekstual berbasis etnomatematika menunjukkan 
pemahaman yang lebih baik dan kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan siswa yang mengikuti metode pengajaran konvensional. 

Wawancara dengan siswa dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa mereka merasa 
senang dengan pendekatan ini karena pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak 
membosankan. Sebagian besar siswa bahkan menilai pembelajaran ini sebagai pengalaman 
yang sangat menarik. Ini menegaskan bahwa pendekatan etnomatematika yang mengaitkan 
materi dengan budaya lokal mampu mempertahankan minat belajar siswa dan meningkatkan 
keterlibatan aktif mereka. Selain itu, pembelajaran berbasis etnomatematika juga memperkuat 
interaksi sosial dan kolaborasi antar siswa melalui kerja kelompok, yang tidak hanya membantu 
siswa saling mendukung dalam memahami materi tetapi juga membangun keterampilan 
komunikasi dan kerjasama mereka. 

Walaupun sebagian besar siswa menunjukkan keaktifan dan antusiasme yang tinggi, 
terdapat beberapa siswa yang berada dalam kategori netral terkait keaktifan mereka dalam 
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan Sirate (2012), yang mencatat bahwa meskipun 
pendekatan berbasis budaya dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara keseluruhan, 
beberapa siswa tetap membutuhkan motivasi tambahan atau pendekatan yang lebih individual 
untuk berpartisipasi secara aktif. Model pembelajaran ini juga memungkinkan siswa untuk 
memahami konsep dilatasi melalui pengamatan pola-pola budaya yang relevan. Dengan 
mengidenti�ikasi kesamaan pola dalam konteks budaya, siswa dapat menemukan prinsip-
prinsip dasar dilatasi secara alami, yang pada akhirnya meningkatkan pemahaman mereka 
terhadap konsep-konsep matematika yang diajarkan. 

Secara keseluruhan, penerapan pendekatan kontekstual berbasis etnomatematika dalam 
pembelajaran dilatasi tidak hanya membantu siswa menguasai materi akademis, tetapi juga 
menjadikan proses belajar lebih bermakna, relevan, dan berhubungan langsung dengan 
kehidupan mereka, seperti yang didukung oleh penelitian terdahulu. 

4. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran dilatasi 

dengan pendekatan kontekstual berbasis etnomatematika menunjukkan keberhasilan yang 
signi�ikan dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika di kelas. Persentase 
ketuntasan klasikal mencapai 73,3%, yang termasuk dalam kategori baik sesuai dengan standar 
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ketuntasan belajar. Selain itu, respon positif dari siswa terhadap pembelajaran ini menunjukkan 
bahwa pendekatan kontekstual yang mengaitkan konsep matematika dengan budaya lokal 
mampu meningkatkan minat dan motivasi belajar mereka. Aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran juga sangat aktif dan memenuhi bahkan melebihi kriteria keberhasilan yang telah 
ditetapkan. Hal ini menegaskan bahwa pembelajaran dilatasi dengan pendekatan 
etnomatematika tidak hanya membantu siswa memahami materi secara lebih mendalam, tetapi 
juga membuat proses belajar menjadi lebih relevan dan bermakna. 
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